
v 
 

ABSTRAK 

 
Arik Ida Lutfiani, NIM: 1940110134, Perkembangan Sosial Emosional 

Dilihat Dari Pola Asuh Orang Tua Long Distance  Di Desa Tawangrejo 

Kecamatan Winong Kabupaten Pati 

 Tujuan penelitian ini antara lain; (1) Untuk mendeskripsikan bentuk- 

bentuk pola asuh orang tua pola asuh orang tua long distance di Desa 

Tawangrejo Kecamatan Winong Kabupaten Pati (2) Untuk mendeskripsikan 

perkembangan sosial emosional remaja dalam pola asuh orang tua long distance 

di Desa Tawangrejo Kecamatan Winong Kabupaten Pati (3) Untuk 

mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung perkembangan sosial 

emosional dari pola asuh orang long distance di Desa Tawangrejo Kecamatan 

Winong Kabupaten Pati. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

pengambilan subjek menggunakan teknik sampling. Adapun tolak ukur dari 

perkembangan sosial emosional dilihat dari pola asuh orang tua long distance  Di 

Desa Tawangrejo Kecamatan Winong Kabupaten Pati adalah hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Jumlah informan sebanyak 9, yaitu; 1 sekretaris 

Desa Tawangrejo, 3 orang tua dengan kondisi long distance, 3 remaja, 1 tokoh 

masyarakat, dan 1 tokoh agama. Selanjutnya data hasil penelitian dianalisis 

dengan teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pola asuh yang digunakan 

orang tua long distance di Desa Tawangrejo ada dua yaitu pola asuh demokratis 

dan otoriter. Pola asuh demokratis ditunjukkan orang tua dengan adanya 

keseimbangan antara kebebasan dan pengawasan, bersikap demokratis dalam 

pengambilan keputusan, mendukung kemandirian anak, dan memberikan 

apresiasi atas pencapaian anak. Sedangkan pola asuh otoriter ditunjukkan orang 

tua dengan memberi hukuman baik verbal maupun non-verbal, membatasi 

kegiatan anak secara ketat, tidak memberi kesempatan anak untuk berpendapat, 

dan memaksa anak agar mengikuti kehendak orang tua. 2) perkembangan sosial 

remaja di Desa Tawangrejo menunjukkan sudah maksimal dengan beberapa 

aspek terpenuhi seperti aspek hubungan dengan orang tua, anggota keluarga lain, 

masyarakat, dan teman sebaya. Sedangkan perkembangan emosional remaja 

belum maksimal karena  ditemukan dua aspek yang belum terpenuhi, yaitu 

kemampuan untuk mengelola dan mengungkapkan emosi. 3) faktor penghambat 

penelitian ini adalah ketidak terbukaan antara orang tua dan anak dan 

ketidakseimbangan peran orang tua. Sedangkan faktor pendukung penelitian ini 

adalah intensitas komunikasi antara remaja dengan orang tua yang merantau, 

pendidikan moral, dan faktor ekonomi. 
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